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Abstract. The concept of  Green Finance (Triple Bottom Line), Profit, People and 
Planet which emphasized for optimization economic factors, attention to the 
sustainability of environmental factors. The community demanded that company 
follow concept of Green Finance to achieve environmental improvement balanced with 
economic development. Banks should apply concept of Green Finance to maintain 
environmental conditions. The purpose research is to know the application of Green 
Finance at Bank Rakyat Indonesia Syariah Branch Malang and optimize the existing 
Green Finance by using SWOT Analysis. This research use descriptive qualitative 
approach. Object of this study was taken at PT Rakyat Indonesia Syariah Branch 
Malang, uses research method, data reduction, data display, conclusion and 
verification. The results showed that implementation of Green Finance at Bank Rakyat 
Indonesia Syariah Branch Malang not only to improve the economic level of the 
customer, but also social awareness and environmental analysis with AMDAL. Bank 
Rakyat Indonesia Syariah Branch Malang have potential to became bank which to 
maintain economic and natural stability, and strive the needs of funds desired by 
customers. Bank Rakyat Indonesia Syariah Branch Malang optimize balancing aspects 
of people, the planet (environment), and profit (economy), in financing, Account 
Officers keep in providing financing comfort to customer  
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Abstrak. Konsep Green Finance berpijak (Triple  Bottom Line) yaitu Profit, People 
dan Planet yang menitikberatkan tidak hanya optimalisasi faktor ekonomi, tetapi 
memperhatikan keberlangsungan dan kelestarian faktor lingkungan. Masyarakat 
menuntut perusahaan mengikuti konsep Green Finance demi tercapainya perbaikan 
lingkungan yang berjalan beriringan dengan berkembangnya perekonomian.  Bank 
menerapkan konsep Green Finance demi menjaga keadaan lingkungan. Tujuan 
penelitian adalah untuk mengetahui penerapan Green Finance pada Bank Rakyat 
Indonesia Syariah Cabang Malang dan mengoptimalkan Green Finance yang sudah 
ada dengan menggunakan Analisis SWOT. Penelitian menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif. Objek penelitian diambil pada PT Rakyat Indonesia Syariah 
Cabang Malang. Teknik analisis data menggunakan metode analisis penyajian data, 
reduksi data, display data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan Green Finance pada Bank Rakyat Indonesia Syariah 
Cabang Malang bertujuan memperbaiki taraf ekonomi nasabah, dan mementingkan 
kepedulian sosial serta analisis lingkungan sesuai dengan AMDAL. Bank Rakyat 
Indonesia Syariah Cabang Malang memiliki potensi menjadi bank yang menjaga 
kestabilan ekonomi dan alam, serta mencukupi kebutuhan nasabah. Bank Rakyat 
Indonesia Syariah Cabang Malang berusaha mengoptimalkan dengan cara 
menyeimbangkan aspek people (masyarakat), planet (lingkungan hidup), dan profit 
(ekonomi), strict dalam meloloskan pembiayaan, Account Officer yang jeli dalam 
pemberian pembiayaan dan memberikan kenyamanan kepada nasabah pembiayaan.  
Kata Kunci: Green Finance, Optimalisasi, Strategi Pembiayaan, Analisis SWOT 
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PENDAHULUAN 
Pada abad ke-21, manusia di dunia telah mengalami perubahan yang cepat, 
tak terkecuali juga dengan lingkungan. Revolusi kondisi lingkungan ini 
mengakibatkan gejolak pergeseran paradigma. Pemanasan global dan krisis 
lingkungan di seluruh dunia adalah beberapa fenomena dari tahap revolusi akibat 
semakin berkurangnya lahan hijau (Yongrok, 2015: 14785). Sementara proses 
globalisasi tersebut berlanjut dengan cepat demi memenuhi kebutuhan seluruh 
dunia, proses ini juga membawa beberapa masalah. Dalam permasalah yang butuh 
ditangani salah satunya adalah masalah lingkungan (Valarmathi dan Yuvarani, 2016: 
16363).  
Saat ini masalah lingkungan cukup sering diperbincangkan. Sebagaimana 
telah diketahui bersama bahwa lapisan ozon kini semakin menipis. Dengan terus 
menipisnya lapisan itu, sangat dikhawatirkan bila lapisan ini tidak ada atau 
menghilang sama sekali dari alam semesta ini. Tanpa lapisan ozon sangat banyak 
akibat negatif yang akan menimpa makhluk hidup di muka bumi ini (Himpunan 
Pemerhati Lingkungan Hidup, 2011). 
Semua akibat negatif tersebut akan semakin parah apabila tidak ada aksi 
nyata untuk memperbaiki kondisi lingkungan yang ada saat ini. Manusia sebagai 
makhluk yang derajatnya paling tinggi di antara ciptaan Allah SWT yang lain serta 
dibekali akal dan budi pekerti harusnya mampu menjaga kondisi lingkungan, bukan 
justru merusak kondisi lingkungan demi pencapaian kepentingan masing-masing. 
Semakin meningkat pertumbuhan penduduk maka virus ini kian mengancam 
keselamatan bumi, menjadikannya terpuruk oleh parasit bernama manusia. 
Sesungguhnya manusia itu relatif bermental buruk. Salah satunya berwatak perusak 
(al-fasid). Sekarang tinggal manusianya saja, mampu dan maukah menggunakan 
akalnya untuk melestarikan lingkungan dan tidak merusak alam? Jawabannya ada 
pada diri manusia itu sendiri (Subhan, 2017). 
Perbankan syariah, dalam rangka mendukung perbaikan lingkungan turut 
serta melaksankan konsep Green Finance. Memang jika dilihat dari beberapa segi, 
perbankan dan lingkungan dianggap dua ‘dunia’ yang dalam beberapa hal 
cenderung berlawanan, karena Bank adalah institusi profit oriented sedangkan 
lingkungan adalah suatu sistem yang tidak bernilai finansial (Ayu dan Anityasari, 
2013: 1).  
Akan tetapi, Lako (2014) dalam bukunya Green Economy menjawab bahwa 
pihak perbankan memiliki peran strategis untuk mendorong perbaikan lingkungan. 
Perbankan memiliki otoritas untuk mendorong atau bahkan memaksa perusahaan-
perusahaan agar menghijaukan bisnisnya melalui kebijakan kredit kepada para 
nasabahnya (Lako, 2014: 93). 
Depdikbud (2003) pendidikan anak usia dini adalah upaya pembinaan yang di 
tunjukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang di lakukan 
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan lebih lanjut. Taman kanak-kanak adalah salah satu bentuk satuan 
pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal yang menyelenggakan 
pendidikan empat sampai enam tahun. Pendidikan anak usia dini pada jalur 
pendidikan formal ,nonformal berbentuk taman kanak-kanak (TK), taman penitipan 
anak (TPA), kelompok bermain (KB), raudatul athfal (RA), dan ketentuan-ketentuan 
mengenai pendidikan anak usia dini. Maka pendidikan usia dini merupakan cikal 
bakal generasi yang memiliki kualitas yang diharapkan oleh pendudukan jenjang 
yang lebih tinggi.  
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Penelitian Sukoco dan Sengguruh Nilowardono (2009) mengenai analisa 
harapan dan persepsi pelanggan PT PLN bahwa pelanggan PLN belum merasa puas 
atas pelayanan Service Quality yang diberikan oleh PT. PLN (PERSERO) APJ 
Surabaya Utara. Penelitian Iqbal (2008) yang meneliti tentang pengaruh persepsi 
nilai, harapan dan kepercayaan terhadap kepuasan pelanggan dihasilkan variabel 
persepsi nilai dan kepercayaan memengaruhi kepuasan akan PJI secara langsung 
dan signifikan. Sedangkan untuk variabel harapan mempunyai pengaruh yang 
negatif terhadap kepuasan konsumen. Hal ini membuktikan bahwa persepsi dan 
harapan menghasilkan pengaruh yang berbeda dan bahkan bisa selaras, oleh karena 
itu persepsi dan aharapan masyarakat terhadap lembaga pendidikan swasta patut 
untuk diketahui guna meningkatkan kualitas pendidikan di lembaga swasta. 
Di perkembangan terkini, beberapa isu tentang penjagaan lingkungan tidak 
hanya berkaitan dengan hal-hal materi semata, akan tetapi erat kaitannya dengan 
dimensi moral dan spiritual. Kamali menyebutkan beberapa pijakan dalam 
penjagaan lingkungan adalah tauhid (divine oneness/mengesakan Allah), khilafah 
(vicegerency/manusia sebagai wakil Allah), amanah (trusteeship/dapat dipercaya), 
umran (building the earth/memakmurkan bumi), tawazun (keeping the 
balance/menjaga keseimbangan), al-nadzafah wa al-jamal (beauty and 
cleanliness/kebersihan dan keindahan), al-intihaaq wa al-isaa’ah (violation and 
abuse/pelanggaran dan penyalahgunaan), fasad al-ardh (mischief making and 
corruption/menjauhi perusakan bumi), israf wa al-tabdzir (extravagance and 
waste/menjauhi berlebih-lebihan dan mubazir), al-dzarar yuzal (infliction 
ofharm/menghindari bahaya) (Fauzia, 2016: 91). 
Berdasarkan uraian diatas, ada inconsistent hasil dari konsep Green Finance 
yang diterapkan di lini Perbankan, oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Analisis Strategi Pembiayaan dalam Upaya 
Optimalisasi Konsep Green Finance (Studi Kasus pada Bank Rakyat Indonesia 
Syariah Kantor Cabang Malang)”. Dengan menggunakan metode analisis SWOT 
(Strenght, Weakness, Opportunitiess dan Threats) diharapkan Perbankan Syariah 
dapat menentukan strategi bisnis pembiayaan yang tepat dan sesuai untuk dapat 
diimplementasikan dalam proses bisnisnya, serta meminimalkan kelemahan dan 
ancaman yang dialami oleh perusahaan. 
Berangkat dari latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan suatu fokus 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan Green Finance di BRI Syariah Kantor Cabang Malang? 
2. Bagaimana potensi dari Green Finance yang ada di BRI Syariah Kantor Cabang 
Malang? 
3. Bagaimana mengoptimalkan konsep Green Finance di BRI Syariah Kantor 
Cabang Malang? 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Perbankan Syariah 
a. Indonesia adalah negara kepulauan terbesar di dunia yang memiliki beragam 
suku bangsa, bahasa, dan agama dengan jumlah penduduk 240 juta. Semakin 
majunya sistem keuangan dan perbankan serta semakin meningkatnya 
kesejahteraan, kebutuhan masyarakat, khususnya Muslim, menyebabkan 
semakin besarnya kebutuhan terhadap layanan jasa perbankan yang sesuai 
dengan prinsip syariah (Ascarya, 2015: 203). 
b. Definisi Pembiayaan 
1. Pembiayaan atau finance, yaitu pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak 
kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, 
baik dilakukan sendiri maupun lembaga. Dalam kaitannya dengan 
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pembiayaan pada perbankan Islam atau istilah teknisnya disebut sebagai 
aktiva produktif. Aktiva produktif adalah penanaman dana Bank Islam baik 
dalam rupiah maupun valuta asing dalam bentuk pembiayaan, piutang, 
qardh, surat berharga Islam, penempatan modal, penyertaan modal 
sementara, komitmen, dan kontijensi pada rekening administrasi serta 
sertifikat wadiah (Rivai, 2010: 681). 
2. Ada pula pengertian pembiayaan menurut Kasmir adalah penyediaan uang 
atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan 
persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang 
mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan 
tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil 
(Kasmir, 2014: 82). 
 
Prinsip Pembiayaan 
Adapun prinsip- prinsip dari pembiayaan adalah (Asiyah, 2015: 82): 
1. Prinsip 5 C 
a) Character 
           Character menggambarkan watak dan kepribadian calon debitur. 
Bank perlu melakukan analisis terhadap karakter calon nasabah, tujuannya 
adalah untuk mengetahui bahwa calon nasabah mempunyai keinginan 
untuk memenuhi kewajiban membayar pinjamannya sampai dengan lunas. 
b) Capacity 
          Analisis terhadap capacity ini ditujukan untuk mengetahui kemampuan 
calon nasabah dalam memenuhi kewajibannya sesuai jangka waktu 
pembiayaan. Bank perlu mengetahui dengan pasti kemampuan calon 
nasabah tersebut. 
c) Capital 
          Capital atau modal yang perlu disertakan dalam objek pembiayaan perlu 
dilakukan analisis yang lebih mendalam. Modal merupakan jumlah modal 
yang dimiliki oleh calon nasabah atau berapa banyak dana yang akan 
diikutsertakan dalam proyek yang dibiayai oleh calon nasabah.  
d)    Collateral 
     Berdasarkan ketentuan yang dikeluarkan pemerintah/Bank Indonesia, 
setiap pemberian kredit atau pembiayaan oleh bank harus didukung oleh 
adanya jaminan/agunan yang memadai, kecuali untuk program-program 
pemerintah. 
e)   Condition of Economy 
         Condition of economy merupakan analisis terhadap kondisi perekonomian. 
Bank perlu mempertimbangkan sektor usaha calon nasabah dikaitkan 
dengan kondisi ekonomi, apakah kondisi ekonomi tersebut akan 
berpengaruh pada usaha calon nasabah di masa yang akan datang. 
Dari analisis tersebut, akan diperoleh gambaran tentang nasabah dan 
kemungkinan pembiayaannya (Asiyah, 2015: 89). Ada pula mengenai prinsip 5 P, 
yaitu (Asiyah, 2015: 91): 
a) Party (Golongan) 
Bank mencoba melakukan penilaian terhadap beberapa golongan yang terdiri 
dari golongan yang sesuai dengan character, capacity, capital. Bank akan 
melihat ketiga prinsip tersebut dalam mengambil keputusan pembiayaan, 
karena ketiga prinsip tersebut merupakan prinsip minimal yang harus 
dianalisis oleh bank sebelum memutuskan pembiayaan yang diajukan oleh 
calon nasabah. 
b) Purpose (Tujuan)  
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Purpose lebih difokuskan terhadap tujuan penggunaan pembiayaan yang 
diajukan oleh calon nasabah. Bank akan melihat dan melakukan analisis 
terhadap tujuan pembiayaan tersebut dengan mengkaitkannya dengan 
beberapa aspek sosial lainnya.  
c) Payment (Pembayaran Kembali) 
Sebelum memutuskan permohonan pembiayaan nasabah, maka yang perlu 
dilakukan oleh bank adalah menghitung kembali kemampuan calon nasabah 
dengan melakukan estimasi terhadap pendapatan dan biaya. 
d) Profitability (Kemampuan Perusahaan dalam Memperoleh Keuntungan) 
         Profitability, tidak terbatas pada keuntungan calon nasabah, akan tetapi juga 
keuntungan yang akan dicapai oleh bank apabila pembiayaan tersebut 
diberikan.  
e) Protection (Perlindungan) 
Proteksi merupakan upaya perlindungan yang dilakukan bank dalam rangka 
berjaga-jaga apabila calon nasabah tidak dapat memenuhi kewajibannya.  
 
Analisis SWOT 
Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk 
merumuskan strategi perusahaan. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat 
memaksimalkan kekuatan (strenght) dan peluang (opportunities), namun secara 
bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (weakness) dan ancaman (treats). 
Proses pengambilan keputusan strategis selalu berkaitan dengan pengembangan 
misi, tujuan, strategi, dan kebijakan perusahaan. Dengan demikian perencanaan 
strategis (strategic planner) harus menganalisis faktor-faktor strategis perusahaan 
(kelemahan, kekuatan, peluang dan ancaman) dalam kondisi yang ada saat ini. Hal 
ini disebut dengan Analisis Situasi. Model yang paling populer untuk analisis situasi 
adalah Analisis SWOT (Rangkuti, 2001: 19). 
Analisis SWOT yakni mencakup upaya-upaya untuk mengenali kekuatan, 
kelemahan, peluang, dan ancaman yang menentukan kinerja perusahaan. Informasi 
eksternal mengeni peluang dan ancaman dapat diperoleh dari banyak sumber, 
termasuk pelanggan, dokumen pemerintah, pemasok, kalangan perbankan, rekan 
diperusahaan lain. Banyak perusahaan menggunakan jasa lembaga pemindaian 
untuk memperoleh keliping surat kabar, riset di internet, dan analisis tren-
trendomestik dan global yang relevan ( Richard L. Daft 2010: 253). 
Penelitian menunujukkan bahwa kinerja perusahaan dapat ditentukan oleh 
kombinasi faktor internal dan eksternal. Kedua faktor tersebut harus 
dipertimbangkan dalam analisis SWOT. SWOT adalah singkatan dari lingkungan 
Internal Strengths dan Weakness serta lingkungan eksternal Opportunities dan 
Threats yang dihadapi dunia bisnis. Analisis SWOT membandingkan antara faktor 
eksternal Peluang (Opportunities) dan Ancaman (Threats) dengan faktor internal 
Kekuatan (Strengths) dan (Weakness) (Rangkuti, 2001: 20). 
 
METODE PENELITIAN 
Ruang Lingkup Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode studi kasus 
dalam menghimpun, mengambil, dan memperoleh data yang di butuhkan. Studi 
kasus merupakan salah satu jenis pendekatan kualiatatif yang menelaah sebuah 
“kasus” tertentu dalam konteks atau setting kehidupan nyata kontemporer 
(Creswell, 2015: 9). Dalam penelitian  mengenai Green Finance berlokasi di salah 
satu Bank Umum Syariah yang berada di Kota Malang yaitu pada Bank Rakyat 
Indonesia Syariah Kantor Cabang Malang. 
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Metode dan Teknik 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik snowball sampling, teknik 
pengambilan sumber data yang pada awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi 
besar. Hal ini dilakukan karena dari sumber data yang sedikit tersebut belum 
mampu memberikan data yang memuaskan, maka mencari orang lain yang dapat 
digunakan sebagai sumber data (Sugiono, 2008: 42). Pengumpulan data yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara sebagai berikut (Azwar, 
2007) yaitu wawancara, observasi lapangan dan dokumentasi. 
 
Proses Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan metode studi kasus. Diantara tahapan- tahapan 
yang dapat dijabarkan adalah sebagai berikut (Sugiono, 2008: 46): 
1. Penyajian Data 
2. Reduksi Data 
3. Display Data 
4. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
a. Penerapan Green Finance di BRI Syariah Kantor Cabang Malang 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Pak Irawan selaku Financing Support PT. 
Bank Rakyat Indonesia Syariah Cabang Malang pada tanggal 4 September 2017 
pukul 13.45 WIB  tentang pengertian dan tujuan dari Green Finance di BRISyariah 
adalah sebagai berikut: 
“Pembiayaan Green Finance itu di kami masuk ke dalam akad Musyarakah 
mbak. Ya, soalnya disitu ada konstribusi modal antara bank dengan nasabah. Kalau 
untuk proporsi ya tergantung kesepakatan antara bank dengan nasabah di awal. 
Bank tidak menentukan harus seberapa banyak modal dari pihak nasabah”. 
Konsep Green Finance di Bank Rakyat Indonesia Syariah sebenarnya sudah 
digadang-gadang muncul sejak tahun 2015. Hal ini juga di buktikan oleh data yang 
ada di Annual Report Bank Rakyat Indonesia Syariah di tahun 2015 mengenai 
kesadaran akan pentingnya menjaga kelestarian  lingkungan.  
 
b. Potensi Green Finance di BRI Syariah Kantor Cabang Malang  
Berdasarkan hasil wawancara tersebut Bank Rakyat Indonesia Syariah  dalam 
menjalankan pembiayaan Green Finance lebih mengarah pada pembiayaan modal 
kerja untuk pengelolaan komoditas dari nasabah dibandingkan mereka harus 
membeli tanah saja. Pertimbangan atas hal tersebut ialah bank tidak akan tahu 
produktivitas atas tanah dari nasabah sehingga rentan akan risiko gagal bayar dari 
pihak nasabah apabila tidak ada hasil panen dari tanah yang sudah di berikan 
pembiayaan tersebut. Pemberiaan pembiayaan Green Finance dengan akad 
musyarakah  pada BRISyariah lebih banyak diperuntukkan untuk pengolahan 
barang komoditasnya ketimbang pada lahannya. 
Dalam pembiayaan Green Finance Bank Rakyat Indonesia Syariah  telah 
melakukan pembiayaan di bidang perkebunan yaitu untuk membiayai kelapa sawit, 
kopi dan karet. Sebelum memberikan pembiayaan Green Finance tersebut kepada 
nasabahnya, Bank Rakyat Indonesia Syariah  melakukan Feasibility Study. Feasibility 
Study merupakan sebuah kegiatan yang bertujuan untuk menganalisis sebuah bisnis 
yang meliputi keuntungan perusahaan, maupun keuntungan yang akan diperoleh 
oleh masyarakat sekitar jika sebuah bisnis tersebut dijalankan.  
c. Optimalisasi Green Finance di BRI Syariah Kantor Cabang Malang 
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Tabel 1. Faktor Internal dan Eksternal 
Faktor Internal Faktor Eksternal 
Kekuatan (Strenghts) Peluang (Opportunity) 
a. Green Finance menyeimbangkan 
aspek people (masyarakat), planet 
(lingkungan hidup), dan profit 
(ekonomi). 
b. Green Finance pada  PT. Bank 
Rakyat Indonesia Syariah Cabang 
Malang sangat strict dalam 
meloloskan pemberiaan 
pembiayaan bagi nasabah. 
c. Marketing Account Officer dalam 
Pembiayaan Green Finance yang jeli 
dalam melihat kondisi sebenarnya 
dari seorang nasabah. 
d. Kenyamanan kepada nasabah 
dalam segi pengembalian 
pembiayaan Green Finance agar 
nasabah tetap melakukan 
peminjaman pada pihak bank 
e. Memberikan rasa tanggung jawab 
kepada nasabah demi menekan 
risiko gagal bayar. 
a. Mayoritas   masyarakat  Malang  
muslim. 
b. Melakukan  kerjasama dengan pihak 
terkait. 
c. Mobilitas ekonomi dan perdagangan 
dari segi pertanian dan perkebunan 
yang cukup tinggi. 
d. Pola pikir pelaku perbankan 
emosional yang menganggap bank 
konvensioanl menggunakan bunga 
(riba) dan Bank Syariah yang 
menggunakan bagi hasil, sehingga   
mendorong calon nasabah nantinya 
mempercayakan pengelolaan 
dananya pada Bank Syariah. 
e. Masih dibutuhkannya barang 
komoditas yang menggunakan 
pembiayaan Green Finance. 
Kelemahan (Weakness) Ancaman (Threats) 
a. Tenaga  ahli   SDM  (Sumber  Daya  
Manusia) yang bergerak di bidang 
Marketing Account Officer yang  
terbatas. 
b. Kurangnya minat nasabah untuk 
melakukan pembiayaan Green 
Finance dengan akad musyarakah. 
c. Harga dari bahan komoditas yang 
fluktuatif. 
d. Barang Komoditas sedang lesu di 
pasar. 
e. Kurangnya pengetahuan nasabah 
dengan produk pembiayaan Green 
Finance. 
a. Green Finance cakupannya masih 
belum luas. 
b. Kurang pemahaman  masyarakat 
Malang tentang produk, sistem dan 
mekanisme pembiayaan Green 
Finance pada perbankan syariah. 
c. Adanya anggapan bahwa 
pembiayaan Green Finance dan 
berhubungan dengan bank syariah 
rumit. 
d. Kemaslahatan dari Green Finance 
Masih belum dirasakan oleh 
masyarakat Malang. 
b. Kurang   dukungan   dari   
masyarakat. 
Sumber : Hasil Olahan Penulis Tahun 2017 
 
d. Strategi Optimalisasi pada PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah Cabang 
Malang 
Tabel 2. Internal Factor Analysis Summary (IFAS) 
Faktor-Faktor 
Internal 
(Strenght) dan 
(Weakness) 
Bobot Rating Nilai Skor Keterangan 
1. Green Finance 
menyeimbangkan 
 0,10 
 
4 
 
0,40 
 
1.  Citra perusahaan 
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aspek people 
(masyarakat), 
planet (lingkungan 
hidup), dan profit 
(ekonomi). 
2. Green Finance pada  
PT. Bank Rakyat 
Indonesia Syariah 
Cabang Malang 
sangat strict dalam 
meloloskan 
pemberiaan 
pembiayaan bagi 
nasabah. 
3. Marketing Account 
Officer dalam 
Pembiayaan Green 
Finance yang jeli 
dalam melihat 
kondisi sebenarnya 
dari seorang 
nasabah. 
4. Kenyamanan 
kepada nasabah 
dalam segi 
pengembalian 
pembiayaan Green 
Finance agar 
nasabah tetap 
melakukan 
peminjaman pada 
pihak bank. 
5. Memberikan rasa 
tanggung jawab 
kepada nasabah 
demi menekan 
risiko gagal bayar. 
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4.  Keberlanjutan 
      Pembiayaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
5. Keberlanjutan 
     pembiayaan 
Sub Total 0,50  1,80  
1. Tenaga  ahli   SDM  
(Sumber  Daya  
Manusia) yang 
bergerak di bidang 
Marketing Account 
Officer yang  
terbatas. 
2. Kurangnya minat 
nasabah untuk 
melakukan 
pembiayaan Green 
Finance dengan 
akad musyarakah. 
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1 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
0,15 
 
 
 
 
 
 
0,10 
 
 
 
 
 
1. Pemasaran itu 
penting 
 
 
 
 
 
2. Pembatasan 
pembiayaan 
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3. Harga dari bahan 
komoditas yang 
fluktuatif. 
4. Barang Komoditas 
sedang lesu di 
pasar. 
5. Kurangnya 
pengetahuan 
nasabah dengan 
produk 
pembiayaan Green 
Finance. 
0,05 
 
 
0,10 
 
 
0,15 
2 
 
 
1 
 
 
1 
0,10 
 
 
0,10 
 
 
0,15 
3. Pangsa pasar 
 
 
4. Sepi  
 
 
5. Sosialisasi kurang 
Sub Total 0,50  0,60  
Total 1,00  2,40  
Sumber : Hasil Pengolahan Data Penulis Tahun 2017 
 
Tabel 3. Eksternal Factor Analysis Summary (EFAS) 
Faktor-Faktor 
Eksternal 
(Opportunity) dan 
(Threats) 
Bobot Rating Nilai 
Skor 
Keterangan 
1. Mayoritas   
masyarakat  Malang  
muslim. 
2. Melakukan  
kerjasama dengan 
pihak terkait. 
3. Mobilitas ekonomi 
dan perdagangan 
dari segi pertanian 
dan perkebunan 
yang cukup tinggi. 
4. Pola pikir pelaku 
perbankan 
emosional yang 
menganggap bank 
konvensioanl 
menggunakan bunga 
(riba) dan Bank 
Syariah yang 
menggunakan bagi 
hasil, sehingga   
mendorong calon 
nasabah nantinya 
mempercayakan 
pengelolaan dananya 
pada Bank Syariah. 
5. Masih 
dibutuhkannya 
barang komoditas 
yang menggunakan 
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0,40 
1. 1.Peluang besar 
 
 
2. Link 
 
 
3. Keberlanjutan 
pembiayaan 
 
 
 
 
4. Keberlanjutan  
       pembiayaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5. Kesempatan 
pembiayaan 
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pembiayaan Green 
Finance. 
Sub Total 0,50  1,90  
1. Green Finance 
cakupannya masih 
belum luas. 
2. Kurang pemahaman  
masyarakat Malang 
tentang produk, 
sistem dan 
mekanisme 
pembiayaan Green 
Finance pada 
perbankan syariah. 
3. Adanya anggapan 
bahwa pembiayaan 
Green Finance dan 
berhubungan dengan 
bank syariah rumit. 
4. Kemaslahatan dari 
Green Finance Masih 
belum dirasakan 
oleh masyarakat 
Malang. 
5. Kurang   dukungan   
dari   masyarakat. 
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0,10 
 
 
 
 
0,05 
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2 
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0,10 
1. Persaingan sehat 
 
 
2. Hambatan 
pemasaran 
 
 
 
 
 
 
3. Hambatan 
pemasaran 
 
 
 
4. Non profit 
 
 
 
 
5. Sosialisasi kurang 
Sub Total 0,50  0,85  
Total 1,00  2,75  
Sumber : Hasil Pengolahan Data Penulis Tahun 2017 
 
Tabel 4. Rekap Skor IFAS dan EFAS 
Skor Internal Skor Eksternal Pilihan Strategi 
S > W  ( + ) 
1,80 > 0,60 ( + ) 
O > T ( + ) 
1,90 > 0,85 ( + ) 
GROWHT 
S < W ( - ) O < T ( - ) SURVIVAL 
S > W ( + ) O < T  ( - ) DIVERSIFICATION 
S > W ( - ) O > T  (+ ) STABILITY 
 
Gambar 1. Kuadran SWOT 
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Tabel 5. Pilihan Strategi 
 
Teknis 
Strategis 
Skor Kuadran Pilihan Strategi 
Growth S > O I A Rapid Growth 
 S < O I B Stable Growth 
Survival W > T III A Turn Around 
 W < T III B Guerilla 
Diversification S > T IV B Conglomerate 
 S < T IV A Concerintric 
Stability O > W II A Agressive Maintenance 
 O < W IIB Selective Maintenance 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Penerapan Green Finance di Bank Rakyat Indonesia (BRI) Syariah Kantor 
Cabang Malang 
Pelaksanaan Green Finance yang bertujuan bukan hanya untuk memperbaiki 
taraf ekonomi dari nasabah, akan tetapi juga mementingkan kepedulian sosial serta 
analisis lingkungan yang sesuai dengan AMDAL. Bank Rakyat Indonesia Syariah 
Kantor Cabang Malang  dalam menjalankan pembiayaan Green Finance lebih 
mengarah pada pembiayaan modal kerja untuk pengelolaan komoditas dari nasabah 
dibandingkan mereka harus membeli tanah saja. Dalam pembiayaan Green Finance 
Bank Rakyat Indonesia Syariah kantor Cabang Malang telah melakukan pembiayaan 
di bidang perkebunan yaitu untuk membiayai kelapa sawit, kopi dan karet. Sebelum 
memberikan pembiayaan Green Finance tersebut kepada nasabahnya, Bank Rakyat 
Indonesia Syariah  melakukan Feasibility Study. Pada pembiayaan Green Finance, PT. 
Bank Rakyat Indonesia Syariah Cabang Malang sangat strict dalam meloloskan 
pemberiaan pembiayaan bagi nasabah proyek ramah lingkungan. Penyaluran 
pembiayaan tidak boleh diberikan apabila berdampak buruk terhadap lingkungan. 
Bank Rakyat Indonesia Syariah melakukan semua analisa kepada semua aspek dan 
menentukan kriteria nasabah yang layak diberikan pembiayaan dengan tujuan 
memberikan kemudahan  Marketing Account Officer untuk mengambil keputusan 
dalam meloloskan atau tidaknya sebuah pembiayaan. Dalam hal ini, kejelian atas 
kinerja Marketing Account Officer untuk melihat nasabah diuji kebenarannya. Bank 
Rakyat Indonesia Syariah berusaha memberikan kenyamanan kepada dalam segi 
pembayaran pengembalian agar nasabah tetap melakukan peminjaman pada pihak 
bank. Dengan akad musyarakah, nasabah bisa memberikan pengembalian 
pembiayaan secara fleksibel. BRISyariah sangat strict terhadap pembiayaan Green 
Finance demi mengantisipasi timbulnya masalah di kemudian hari. BRISyariah juga 
melakukan studi kelayakan bisnis dari nasabah. Hal ini dilakukan untuk menilai 
usaha dari nasabah tersebut layak atau tidak untuk proyek itu dijalankan dan diberi 
pembiayaan. 
 
Potensi dari Green Finance yang ada di Bank Rakyat Indonesia (BRI) Syariah 
Kantor Cabang Malang 
Bank Rakyat Indonesia Syariah Cabang Malang sebagai bank yang berpotensi 
menjaga kestabilan ekonomi dan alam. Potensi terkait sumber dana, pembiayaan 
BRISyariah Cabang Malang berusaha untuk mencukupi kebutuhan dana yang 
diinginkan oleh nasabah pembiayaan demi terlaksananya sebuah usaha yang 
diinginkan oleh nasabah. Potensi yang bisa dilihat dari sebuah kegiatan penyaluran 
233 
 { PAGE   \* MERGEFORMAT } 
 
pembiayaan yang dilakukan oleh Bank Rakyat Indonesia Syariah Cabang Malang 
salah satunya adalah tidak terjadinya gagal bayar oleh nasabah serta keberhasilan 
dari nasabah dalam menjalankan usahanya. Potensi dari jelinya Marketing Account 
Officer dalam meloloskan pembiayaan. Hal ini berepengaruh terhadap tingkat 
kepercayaan nasabah apabila akan melakukan pembiayaan di BRISyariah. Dalam 
pembiayaan, potensi dari Green Finance yang ada di BRISyariah adalah sistem 
pengembalian atas pembiayaan yang telah diberikan. 
 
Pengoptimalan konsep Green Finance di Bank Rakyat Indonesia (BRI) Syariah 
Kantor Cabang Malang 
PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah Cabang Malang memiliki kemampuan 
untuk memperluas peran serta memanfaatkan berbagai peluang. Arah kebijakan 
tersebut merupakan dasar dari kebijakan dalam kondisi growth strategy dan setelah 
dilihat dari pilihan strategi berdasarkan pada stable growth strategy, artinya dalam 
optimalisasi pembiayaan Green Finance PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah Cabang 
Malang dapat menggunakan strategi pertumbuhan peran namun dilakukan secara 
bertahap sesuai skala prioritas. Strategi tersebut didukung dengan adanya alternatif 
dan peluang untuk menarik nasabah yang lebih banyak dengan melakukan 
pengembangan layanan pembiayaan Green Finance untuk memuaskan nasabahnya.  
Aspek yang perlu dilakukan untuk pengembangan layanan pembiayaan Green 
Finance pada PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah Cabang Malang yaitu dengan bagi 
hasil yang dijanjikan, menjaga reputasi yang baik, dan kejelasan dari pembiayaan 
yang disalurkan. Sehingga arah kebijakan yang tepat untuk dilaksanakan adalah 
dengan meningkatkan dan memperbesar peranan pembiayaan Green Finance pada 
PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah Cabang Malang. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
1. Penerapan dari Green Finance di BRI Syariah Kantor Cabang Malang bertujuan 
bukan hanya untuk memperbaiki taraf ekonomi dari nasabah, akan tetapi juga 
mementingkan kepedulian sosial serta analisis lingkungan yang sesuai dengan 
AMDAL. Dengan landasan untuk memperbaiki taraf perekonomian dengan tetap 
memperdulikan lingkungan dan sosial, pembiayaan BRISyariah lebih mengarah 
pada pemberiaan pembiayaan Green Finance dengan akad musyarakah  untuk 
pengolahan barang komoditasnya ketimbang pada pembelian lahan. kepada 
semua aspek dan menentukan kriteria nasabah yang layak diberikan 
pembiayaan. 
2. Potensi dari Green Finance yang ada di BRISyariah Kantor Cabang Malang 
merupakan bank yang berpotensi menjaga kestabilan ekonomi dan alam, serta 
berusaha untuk mencukupi kebutuhan dana yang diinginkan oleh nasabah 
pembiayaan demi terlaksananya sebuah usaha yang diinginkan oleh nasabah.  
3. Pengoptimalan konsep Green Finance di BRISyariah Kantor Cabang Malang 
melalui analisis SWOT dengan melakukan  analisis faktor internal dan faktor 
eksternal pada pembiayaan Green Finance di PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah 
Cabang Malang adalah:  
 
Faktor Internal Faktor Eksternal 
Kekuatan (Strenghts) Peluang (Opportunity) 
1. Green Finance menyeimbangkan 
aspek people (masyarakat), planet 
(lingkungan hidup), dan profit 
1. Mayoritas   masyarakat  Malang  
muslim. 
2. Melakukan  kerjasama dengan pihak 
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(ekonomi). 
2. Green Finance pada  PT. Bank 
Rakyat Indonesia Syariah Cabang 
Malang sangat strict dalam 
meloloskan pemberiaan 
pembiayaan bagi nasabah. 
3. Marketing Account Officer dalam 
Pembiayaan Green Finance yang 
jeli dalam melihat kondisi 
sebenarnya dari seorang nasabah. 
4. Kenyamanan kepada nasabah 
dalam segi pengembalian 
pembiayaan Green Finance agar 
nasabah tetap melakukan 
peminjaman pada pihak bank 
5. Memberikan rasa tanggung jawab 
kepada nasabah demi menekan 
risiko gagal bayar. 
terkait. 
3. Mobilitas ekonomi dan perdagangan 
dari segi pertanian dan perkebunan 
yang cukup tinggi. 
4. Pola pikir pelaku perbankan 
emosional yang menganggap bank 
konvensioanl menggunakan bunga 
(riba) dan Bank Syariah yang 
menggunakan bagi hasil, sehingga   
mendorong calon nasabah nantinya 
mempercayakan pengelolaan 
dananya pada Bank Syariah. 
Masih dibutuhkannya barang 
komoditas yang menggunakan 
pembiayaan Green Finance. 
Kelemahan (Weakness) Ancaman (Threats) 
1. Tenaga  ahli   SDM  (Sumber  Daya  
Manusia) yang bergerak di bidang 
Marketing Account Officer yang  
terbatas. 
2. Kurangnya minat nasabah untuk 
melakukan pembiayaan Green 
Finance dengan akad musyarakah. 
3. Harga dari bahan komoditas yang 
fluktuatif. 
4. Barang Komoditas sedang lesu di 
pasar. 
5. Kurangnya pengetahuan nasabah 
dengan produk pembiayaan Green 
Finance. 
1. Green Finance cakupannya masih 
belum luas. 
2. Kurang pemahaman  masyarakat 
Malang tentang produk, sistem dan 
mekanisme pembiayaan Green 
Finance pada perbankan syariah. 
3. Adanya anggapan bahwa 
pembiayaan Green Finance dan 
berhubungan dengan bank syariah 
rumit. 
4. Kemaslahatan dari Green Finance 
Masih belum dirasakan oleh 
masyarakat Malang. 
5. Kurang   dukungan   dari   
masyarakat. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, peneliti berpendapat 
bahwa PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah Cabang Malang memiliki kemampuan 
untuk merubah potensi-potensi yang ada di pembiayaan Green Finance menjadi 
suatu prestasi dan kineja yang lebih baik. Sehingga arah kebijakan yang tepat untuk 
dilaksanakan adalah dengan meningkatkan dan memperbesar peranan pembiayaan 
Green Finance pada PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah Cabang Malang dalam 
berbagai kegiatan yang sesuai dengan kemampuan yang dimiliki, sekaligus untuk 
memperluas peran serta memanfaatkan berbagai peluang yang ada.  
Sehingga untuk peneliti yang berikutnya, untuk mengetahui strategi untuk 
mengoptimalkan pembiayaan Green Finance  pada perbankan khususnya pada 
perbankan syariah. Seharusnya menambah objek penelitian lebih dari satu bank 
untuk melihat hasil yang konkrit, serta untuk  menghasilkan data yang lebih objektif, 
selain pihak manajemen peneliti selanjutnya sebaiknya melibatkan nasabah 
perbankan syariah sebagai penguat dari hasil penelitian yang sudah dilakukan.  
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